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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam lingkup pemasaran tentu saja ada yang namanya pendistribusian.
Salah satu hal yang menjadi dasar dan paling penting dalam dunia pemasaran
adalah kegiatan distribusi. Strategi distribusi harus tepat sasaran dan sesuai
langkah pemasarannya. Sebuah sistem-manajemen harus mengambil tindakan
yang tepat dalam mehgémbil keputusan yang sangat Kritis tersebut. Dalam
pemilihan strategi yang akurat tentunya harus sesuai dengan pemilihan teknik
pemasaran yang tepat. (Gie, 2020)

Dalam bauran pemasaran (marketing mix), ada salah satu elemen yang
berfungsi untuk memastikan sebuah produk berada pada tempat dan waktu yang
tepat. Konsumen bisa menjangkau produk tersebut dengan cepat dan efisien, yaitu
place. Dalam bahasa pemasaran, place sering diartikan sebagai distribusi. Tanpa
adanya distribusi, proses pemasaran tidak akan berjalan dengan baik. Sistem
distribusi yang baik bisa membuat perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk
menjual produknya. (Sendari; 2020)

Distribusi merupakan bagian paling awal dalam proses pemasaran. Dalam
penerapannya, distribusi adalah kegiatan menyebarkan produk ke seluruh pasar
sehingga banyak orang dapat membelinya. Manfaat distribusi adalah menciptakan
kelancaran arus pemasaran. Distribusi juga sebagai penyambung antara kegiatan

produksi dan konsumsi. (Sendari, 2020)



Indonesia termasuk negara berkembang yang hingga saat ini sedang
berada dalam tahap pembangunan. Adapun pembangunan yang dilakukan
pemerintah  Indonesia  seperti  proyek-proyek infrastruktur mulai  dari
pembangunan jalan tol, MRT, petrokimia, proyek smelter, kereta api, pembangkit
listrik, hingga perkembangan bandara dan pelabuhan. Selain pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah Indonesia, masyarakat Indonesia juga sedang
melakukan pembangunan seperti perumahan/renovasi rumah, tempat usaha dan
proyek-proyek milik pribédi Iainﬁya. Hal ini berdampak pada peningkatan daya
serap domestik terhadap bahan bangunan termasuk produk semen.

Menurut data Asosiasi Semen Indonesia (ASI) total konsumsi semen di
dalam negeri pada Oktober 2021 mencapai 6,56 juta ton. Adapun dalam kumulatif
sejak awal tahun, konsumsi semen tercatat naik 5,5% yakni sebesar 53,49 juta ton
dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Sementara itu ekspor klinker dan
semen mencapai 1,068 juta ton pada bulan lalu dengan negara tujuan Bangladesh,
Sri Lanka, Australia, Brunei Darussalam dan Timor Leste. Adapun daerah yang
paling banyak menggunakan semen pada bulan lalu yakni di daerah Jawa dengan
total konsumsi 3,57 juta ton(naik 6,5%) . Selanjutnya, Sumatera sebesar 1,33 juta
ton (turun 2,8%), Kalimantan 0,42 juta ton (14,6 persen), Sulawesi 0,64 juta ton
(15,5%), Bali dan NTT 0,37 juta ton (13%), serta Maluku dan Papua 0,19 juta ton
(turun 10,1%).

Selain peningkatan kebutuhan terhadap semen, peningkatan kapasitas
produksi semen yang cukup besar juga terjadi di beberapa perusahaan penghasil

semen. Salah satu produsen semen yang ada di Indonesia yaitu PT Semen Padang



yang merupakan perusahaan penghasil semen pertama di Indonesia
(semenpadang.co.id, 2019). PT Semen Padang berada dibawah naungan Semen
Indonesia Group bersama dengan PT Semen Tonasa dan PT Semen Gresik.
Menurut data yang diperoleh dari ASI, PT Semen Padang menempati peringkat ke
4 dari 10 perusahaan semen dengan kapasitas produksi terbesar di Indonesia.

Terbukti dengan semakin berkembangnya kapasitas produksi pabrik
hingga mencapai 330.000 ton tiap tahun-nya. Dengan hal tersebut, perusahaan
melakukan perluasan éréa' prod'uksi dengan dibangunnya pabrik-pabrik lain.
Proses produksi yang dahulunya hanya menggunakan pabrik Indarung I,
kemudian dibangun pabrik Indarung I, I1I, I\, V dan IV yang menangani proses
produksi basah hingga kering (semenpadang.co.id, 2022).

Menurut data yang didapatkan dari wawancara dengan beberapa staff
distribusi dan transportasi PT Semen Padang, produk semen dari PT Semen
Padang dipasarkan di dalam dan luar negeri. Wilayah pemasaran utama yaitu di
wilayah Sumatera dan Jawa. Produk semen yang dipasarkan yaitu dalam bentuk
curah dan bag. Produk semen dikirimkan dari packing plant utama yaitu packing
plant Indarung (PPI) ke"masing-masing tujuan distribusi seperti packing plant,
gudang penyangga dan gudang distribusi lainnya.

Pengiriman semen dilakukan melalui dua jalur yaitu jalur darat dan jalur
laut. Pengiriman semen jalur laut dilakukan dengan tujuan mengirimkan semen
dari packing plant Teluk Bayur (PPTB) ke wilayah distribusi yang tidak dapat di
jangkau menggunakan moda transportasi darat. Sedangkan pengiriman semen

jalur darat bertujuan untuk mengirimkan semen dari PPl ke PPTB, gudang



penyangga, dan gudang distributor yang ada di wilayah Sumatera. Jenis moda
transportasi yang digunakan oleh PT Semen Padang untuk melakukan distribusi
yaitu kapal, kereta api, truk (wagon, kontainer, dump truck).

Menurut hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT. Semen Padang
telah melakukan pendistribusian semen ke beberapa gudang-gudang
peyangga/gudang-gudang distributor yang tersebar di beberapa wilayah di
Sumatera dan Jawa baik melalui jalur-darat maupun jalur laut. Kemudian PT.
Semen Padang juga mélékukan 'pendistribusian semen sesuai permintaan pada
masing-masing daerah pemasaran dengan jenis produk yang dihasilkan seperti
Semen Portland Tipe I, II, Ill, dan V, Oil Well Cement (OWC), Portland
Pozzolom Cement/PPC, dan Portland Composite Cement/PCC.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada PT. Semen [ Padang dengan judul Distribusi Semen
Kantong/Packing dan Non-packing pada PT Semen Padang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka perumusan
masalah dalam penulisaan—ini yaitu: bagaimanakah" pendistribusian semen
kantong/packing dan Non-packing pada PT Semen Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan pengalaman mengenai dunia kerja yang sebenarnya di
PT. Semen Padang dan mendapatkan gambaran mengenai proses pendistribusian

semen kantong/packing dan Non-packing pada PT Semen Padang.



1.4 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini adapun manfaat yang ingin diperoleh
sebagai berikut.

1. Bagi akademisi diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang ekonomi khususnya mengenai konsep distribusi dan
proses pemasaran, mempraktikkan apa yang didapat di perkuliahan, belajar
bersosialisasi, menambah  pengalaman - didalam dunia Kkerja, serta
meningkatkan kuélifas difi. Dapat digunakan sebagai dasar studi
perbandingan dan referensi dalam penulisan tentang distribusi semen pada
PT Semen Padang.

2. Bagi praktisi diharapkan dapat sebagai masukan informasi bagi perusahaan
dalam meningkatkan kemampuan untuk bisa bersaing dengan perusahaan

lain. Dapat digunakan untuk pengembangan perusahaan kedepannya.

1.5 Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 40 hari kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dengan menganalisis hasil observasi dan
wawancara tentang proses distribusi semen kantong/Packing dan Non-packing
pada PT Semen Padang. Adapun metode yang dilakukan peneliti yaitu :
1. Studi Lapangan (Field Research), yaitu metode pengumpulan data melalui
observasi secara langsung dengan mengamati, merekam, mencatat, dan

mengumpulkan data secara langsung di lapangan dana juga mewawancarai



beberapa staff terkait mengenai proses pendistribusian semen pada PT
Semen Padang.

2. Studi Pustaka (Library Research), yaitu metode pengumpulan data dengan
cara mempelajari berbagai jenis literatur dan dokumen terkait baik dari
internet maupun arsip perusahaan yang bersifat tertulis. Kemudian,
mendokumentasikan dengan cara mengambil berbagai foto, video, maupun
screenshoot mengenai kegiatan-atau file yang berkaitan dengan hal yang
diteliti. Selain itu,- rﬁédia réferensi internet menjadi alternatif bagi penulis
untuk mendapatkan informasi lainnya guna melengkapi data-data yang

terlebih dahulu untuk menunjang kelengkapan penelitian.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan
Adapun ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam penulisan pada
laporan magang ini, yaitu hanya berfokus mengenai pendistribusian Semen

Kantong/Packing dan Non-packing pada PT Semen Padang.

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini pada PT. Semen Padang (Persero) yang
beralamat Kelurahan Indarung, Indarung, Kec. Lubuk Kilangan, Kota Padang,
Sumatera Barat 25157. Kegiatan magang tersebut dilakukan selama selama 41
(Empat Puluh Satu) hari kerja terhitung mulai tanggal 21 Maret 2022 s/d 25 Mei

2022 sesuai dengan persetujuan dari instansi terkait.



1.8 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum dari suatu masalah
yang akan dibahas. Dalam pendahuluan terdiri dari enam sub bab, yaitu
latar bekalang masalah, rumusan masalah, tujuan magang, manfaat
magang, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam landasan féori bérisikan tentang konsep distribusi dan strategi
pemasaran.
BAB |11l GAMBARAN UMUM INSTITUSI
Dalam bab ini berisi tentang tempat magang, yaitu profil institusi, visi
perusahaan, logo dan gambaran umum lainnya pada PT Semen Padang.
BAB IV PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan analisis data yang
telah dideskripsikan berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan dengan berdasarkan data-data yang valid.
BAB V PENUTUP
Pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang
diperlukan untuk disampaikan untuk pelaksaan penelitian yang

dilakukan oleh penulis.



